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Abstract, This study aims to determine the expected profit level planning and to 
determine the amount of sales generated to achieve the desired profit level. 
Information Contribution Margin is one of the tools used by company management to 
help determine a certain level of sales, where the company does not get profits and 
also does not experience losses (break-even point). The type of research used in this 
research is descriptive with a quantitative approach. This research was compiled using 
library research methods (library research) by conducting data simulations so that a 
conclusion was obtained.  The results of the study indicate that contribution margin 
information is very useful in making corporate profit planning for management. 
Keywords, contribution margin, profit, planning, break even point 
 
Abstrak,  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan tingkat laba yang 
diaharpkan dan untuk mengetahui jumlah penjualan yang dihasilakan untuk mencapai 
tingkat laba yang diinginkan tersebut.  Infmorasi Contribution Margin merupakan salah 
satu alat yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk membantu mengetahui 
tingkat penjualan tertentu, dimana perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan 
juga tidak mengalami kerugian (titik impas).  Jenis peneitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni diskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini disusun 
dengan mengunakan metode studi pustaka (library research) dengan melakkan 
simulasi data sehingga diperoleh suatu  kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkah 
bahwa informasi contribution margin sangat bermanfaat dalam membuat perencanaan 
laba perusahaan bagi manajemen. 
Kata Kunci, marjin kontribusi, laba, perencanaan, titik impas 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pada umumnya perusahaan 
didirikan untk menyediakan barang 
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.  
Didalam opearasinya perusahaan 
bertujuan untuk dapat mencapai laba 
maksimal dengan mengunakan 
sumber-sumber ekonomi yang 
dimilikinya, dimana jumlahnya 
terbatas.  Sehingga untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, 
perusahaan memerlukan seorang 
pimpinan yang cakap dan kapabilitas 
seorang manajer.  Secara umum 
dalam menjalankan tugas manajemen, 
seorang pimpinan perusahaan 
mempunyai tiga fungsi utama yaitu 
(Mahfoedz, 1990:3): 
1. Perencanaan dan pengkoordinasian 
(Planning and Coordinating) 
2. Pelaksanaan (Directing) 
3. Pengawasan (Controling) 
Jadi aktivitas awal dari seorang 
pimpinanperusahaan tersebut berawal 
dari perencanaan, dimana didalam 
perencanaan ini manajemen 
menetapkan kegiatan kegiatan dimasa 
yang akan datang untuk menapai 
tujuan perusahaan.  
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Untuk itu manajer membutuhkan 
informasi-informasi yang berkaitan 
dengan operasional perusahaan.   
Salah satu informasi yang sangat 
penting bagi manajemen adalah 
informasi mengenai contribution 
margin tiap-tiap produk yang 
dihasilkan perusahaan. 
Dari informasi contribution 
margin ini manajemen dengan mudah 
dapat mengetahui seberapa besarnya 
tiap-tiap produk mampu menutup 
biaya tetap perusahaan dan 
menghasilkan laba.  Dengan demikian 
semakin besar contribution margin 
suatu produk, maka akan semakin 
besar pula kemampuan dari produk 
tersebut menghasilkan laba.  Dari 
informasi ini manajemen akan dapat 
mengetahui produk manakah yang 
contribution marginnya terbesar 
sehingga dapat diambil suatu 
kebijakan memperbesar volume 
penjualan dari produk tersebut. Begitu 
juga sebaliknya, apabila contribution 
margin suatu produk terlalu kecil, 
maka manajemen dapat mengambil 
keputusan apakah produk tersebut 
dihentikan produksinya atau tetap 
diteruskan karena  menunjang laba 
produk yang lainnya.   
Penelitian yang dilakukan oleh  
Sakti, 2013,  menyatakan bahwa 
Analisis cost volume profit tersebut 
dapat membantu manajer perusahaan 
dalam memahami perilaku total biaya, 
total pendapatan, dan laba operasi 
saat perubahan terjadi dalam tingkat 
keluaran, harga jual, biaya variabel, 
atau biaya tetap. Hal tersebut 
diperlukan untuk membantu manajer 
membuat kalkulasi perencanaan laba 
dan membuat anggaran penjualan 
perusahaan menjadi akurat sehingga 
perencanaan dan pengambilan 
keputusan dalam menentukan laba 
dapat optimal.  Based on the research 
carried out during this scientific study, 
we conclude that cost-volume-profit 
analysis is an important measure 
during planning and decision making 
for business environment in 
manufacturing and service enterprises, 
(Lulaj, 2018). 
Informasi yang berkenaan 
dengan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba sangat 
dibutuhkan oleh manajemen dalam 
menjalankan roda perusahaan.  
Perencanaan laba merupakan hal 
yang sangat penting bagi setiap 
perusahaan karena dengan 
diketahuinya kemampuan laba, maka 
akan dapat ditentukan rencana operasi  
perusahaan selanjutnya.  
Operasionalisasi perusahaan ini hanya 
dapat berjalan apabila didukung 
adanya dana yang tersedia, baik  itu 
dalam jangka pendek maupun dalam 
jangka panjang.  Studi yang dilakukan 
oleh Choiriyah, dkk (2016), 
menunjukkan bahwa rencana 
penjualan pada tingkat laba yang 
diharapkan terbukti menghasilkan laba 
sesuai dengan yang diharapkan dan 
penggunaan metode break even point 
(BEP) Mix dapat menjelaskan 
komposisi produk maupun sebaran 
penjualan dalam satuan moneter. 
Perencanaan laba dengan 
mengunakan informasi contribution 
margin ini hanya dapat digunakan 
apabila perusahaan mengunakan 
metode penentuan harga pokok 
variabel (variable costing) dalam 
menentukan harga pokok produksi.   
Didalam metode penentuan harga 
pokok variabel terdapat pemisahaan 
yang tegas antara biaya tetap dengan 
biaya variabel.  Dimana Selisih antara 
hasil penjualan dengan biaya variabel 
ni akan menghasilkan contribution 
margin. Studi Widiantini (2013), 
menyaatakan bahwa dalam 
pengaplikasian analisis target Laba 
diperlukan klasifikasi biaya menjadi 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
semi variabel yang ada harus 
dipisahkan lagi menjadi biaya tetap 
dan biaya variabel. 
       Selain itu manajemen juga dapat 
memaksimisasikan contribution margin 
total agar  sumber daya yang 
terbatas,dana, taenaga kerja, bahan-
bahan, fasilitas dan waktu secara 
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optimal dapat digunakan untuk 
mencapai laba yang diinginkan 
manajemen.  Berdasarkan penjelasan 
diatas maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Informasi 
Contribution Margin Sebagai Alat 
Perencanaan Laba Bagi Manajemen” 
KAJIAN LITERATUR 
Contribution Margin 
Menurut Slamet Sugiri 
(1994:107)  mendefinisikan bahwa 
“Contribution Margin merupakan 
selisih antara hasil penjualan dengan 
seluruh komponen biaya variabel 
(produksi, administrasi, dan 
penjualan)”.  Definisi yang sama juga 
dikemukakan oleh Ray H. Garrison 
(1988:215-218), “Contribution Martgin 
is the amount remaining from sales 
revenue after variable expense have 
been deductedthat can be use to 
contribute toward to covering of fixed 
expense and toward to profit for the 
period”. Notice the sequence here 
contribution margin is the used the 
cover fixedexpense, and the whatever 
fixed expense are covered goes to 
toward profits.  If contribution margin is 
not sufficient to cover the 
fixedexpense, then are loss accurs fo 
the period. Margin kontribusi atau laba 
merupakan jumlah yang tersisa dari 
hasil penjualan yang tersedia setelah 
dikurangi dengan biaya variabel 
(Carter, 2005:257). 
Dari definisi yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, contribution 
margin atau sering disebut laba 
marginal (marginal income)  adalah 
kelebihan hasil penjualan setelah 
dikurangi seluruh komponen biaya 
variabel yang digunakan untuk 
menutupi  biaya tetap dan 
menghasilkan laba perusahaan.  Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Oktaviani, 2014,  dari hasil analisis 
data secara parsial, dapat disimpulkan 
bahwa biaya produksi variabel 
berpengaruh signifikan terhadap 
margin kontribusi dan hasil analisis 
data secara simultan, dapat 
disimpulkan bahwa biaya produksi 
variabel dan efisiensi operasi 
berpengaruh terhadap margin 
kontribusi. 
Penentuan ContributionMargin  
Dalam kalkulasi biaya langsung 
(variable Costing), marjin kontribusi  
dapat dihitung dalam jumlah total 
(untuk keseluruhan perusahaan dan 
untuk semua lini produk, willayah 
penjualan, devisi operasi, dan 
sebagainya ) atau atas dasar per unit. 
Akan tetapi laba total dihitung dengan 
mengurangkan total biaya tetap dari 
total marjin kontribusi.  Seperti 
diperlihatkan dalam contoh kasus PT 
Ridar Putratama berikut ini, dengan 
asumsi bahwa biaya variable perunit 
akan konstan sebesar Rp. 150,- untuk 
semua tingkatan dan biaya tetap akan 
tetap jumlahnya pada semua tingkatan 
penjualan. 
  Tabel 1. Laporan Contriution Margin 
PT Ridar Putratama 
Laporan Contribution Margin 
 Perunit  Total 
Penjualan (400) unit 
Biaya variable 
Rp. 250,- 
(150) 
 
Rp. 100.000,- 
(60.000) 
Marjin Kontribusi 
Biaya Tetap 
100,- 
 
 
40.000,- 
(35.000) 
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Laba operasi 
  
5.000,- 
Jika contribution margin tidak cukup menutupi biaya tetap,maka terjadi suatu 
kerugian pada periode tersebut. Sebagai contoh, pada suatu keadaan yang sangat 
istimewa PT Ridar Putratama hanya mampu menjual 1 unit, maka akan seperti berikut. 
   
 
 
Tabel 2. Laporan Contribution Margin Rugi 
 
Perunit  Total 
Penjualan ( 1 unit) 
Biaya Variable 
Rp. 250.- 
(150) 
 
Rp. 250,- 
(150) 
Marjin Kontribusi 
Biaya Tetap 
Rp.100,- 
 
 
Rp.100,- 
(35.000) 
Rugi Bersih   (34.900) 
Untuk setiap penambahan 1 unit penjualann, perusahaan akan mendapat 
tambahan 1 unit penjualan, perusahaan akan mendapat tambahan contribution margin 
Rp. 100,- yang berguna untuk membantu menutup biaya tetap. Sebagai contoh, jika 
perusahaan mampu menjual 2 unit,maka total contribution margin akan meningkat 
menjadi Rp. 200,- dan rugi perusahaan akan turun sebesar Rp. 100,- menjadi 
Rp.34.800,- 
  Tabel 3. Laporan Contribution MarginRugi 
 
Perunit  Total 
Penjualan ( 2 unit) 
Biaya Variable 
Rp. 250.- 
(150) 
 
Rp. 500,- 
(300) 
Marjin Kontribusi 
Biaya Tetap 
Rp.100,- 
 
 
Rp. 200,- 
(35.000) 
Rugi Bersih   (34.800) 
Jika penjualan menghasilkan contribution margin sama dengan Rp. 35.000,- 
maka seluruh biaya tetap mampu ditutupi dan perusahaan akan mencapai Break Even 
Point pada periode tersebut. Untuk mencapai break even point  ini ,perusahaan harus 
menjual 350 unit  karena setiap unit penjualan menghasilkan contribution margin 
Rp.100,- 
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Tabel 4. Laporan Contribution Margin Break Even Point 
 
Perunit  Total 
Penjualan (350 unit) 
Biaya Variable 
Rp. 250.- 
(150) 
 
Rp. 87.500,- 
(52.500) 
Marjin Kontribusi 
Biaya Tetap 
Rp.100,- 
 
 
Rp.35.000,- 
(35.000) 
Rugi Bersih   0 
 
Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa break even point akan terjadi 
apabila jumlah penghasilan sama 
dengan jumlah biaya variable dan 
biaya tetap (Equation Method) , atau 
total contribution margin sama dengan 
total biaya tetap ( Contribution Margin 
Method). 
Mas’ud Machfoedz, memberikan 
rumusan break even point dengan 
pendekatan contribution margin 
sebagai berikut :  
BEP dalam unit  = 
 
BEP dalam rupiah = 
atau    
 C/M Ratio  = 
 
Rumusan ini dapat diterapkan 
dalam contoh kasus PT Ridar 
Putratama diatas seperti berikut: 
BEP  =  = 350 
unit 
BEP  = =  
= Rp. 87.500,- 
C/M Ratio = ×100% = 
40%  
Manfaat dari perhitungan Break 
Even Point adalah membantu manajer 
dalam mengidentifikasi berbagai 
langkah dalam meningkatkan laba. 
Menurut Garrison dan Noreen 
(2000:258) “Ada beberapa cara untuk 
meningkatkan laba, yaitu menaikan 
margin kontribusi, mengurangi harga 
jual, meningkatkan volume penjualan, 
menambah biaya tetap dan 
meningkatkan volume penjualan.”   
The companies are also performing 
BEP analysis in the planning process 
for Human Resources acquisition, also 
in the planning process for 
expenditures, Production, and in 
evaluating auditing performance 
(Alnasser, 2014) 
Rasio margin kontribusi sangat 
berguna karena menunjukan 
bagaimana margin kontribusi akan 
dipengaruhi oleh perubahan total 
penjualan. Rasio margin kontribusi 
memiliki manfaat dalam situasi 
manajer harus membuat tradeoff 
antara peningkatan penjualan satu 
produk dengan peningkatan penjualan 
produk yang lain. Umumnya, pada 
saat berusaha untuk meningkatkan 
penjualan, produk yang menghasilkan 
margin kontribusi tertinggi harus 
diutamakan (Suprajitno, 2015). 
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Ratio menunjukkan besarnya 
persentase contribution margin dalam 
setiap unit penjualan. Dalam kasus PT 
Ridar Putratama rationnya adalah 
40%. Artinya setiap peningkatan Rp. 
1,- penjualan akan menghasilkan 
Rp.40 sen total contribution margin 
(Rp. 1,- penjualan x 40% contribution 
margin ratio). Dengan demikian laba 
bersih juga akan meningkat sebesar 
Rp.40 sen, dengan asumsi biaya tetap 
tidak berubah. Sebagai contoh, jika 
perusahaan merencanakan 
peningkatan penjualan Rp. 30.000,- 
pada periode mendatang, maka 
manajemen dapat mengharapkan 
contribution margin meningkat sebesar 
Rp. 12.000,- (Rp. 30.000,- 
peningkatan penjualan x 40 % 
contribution margin ratio), dan laba 
bersih juga akan meningkat sebesar 
Rp. 12.000,- jika biaya tetap tidak 
berubah,sebagai bukti : 
  Tabel 5. Lap0ran Laba/Rugi 
 
Laporan Laba/Rugi 
PT Ridar Putratama 
 
 Volume Penjulan  
 
Sekarang  Diharapkan  Peningkatan  % 
Penjualan 
Biaya Variable 
100.000,- 
(60,000) 
 
130.000,- 
(78.000) * 
 
30.000,- 
(18.000) 
 
100 
(60) 
Marjin 
kontribution 
Biaya Tetap 
40.000,- 
(35.000) 
 
52.000,- 
(35.000) 
 
12.000,- 
0 
 
40 
 
Laba bersih 5.000,-  17.000,-  12.000,-   
*130.000 x 60 % = 78.000,-       
Dalam penentuan contribution 
margin ini dipisahkan dengan tegas 
antara biaya tetap dengan biaya 
variable yang sangat membantu 
manajemen perusahaan mengawasi 
perilaku biaya dalam hubungannya 
dengan proses produksi . Informasi 
contribution margin juga menyajikan 
tiga elemen penting yang 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
perusahaan yaitu, volume, harga, dan 
laba. 
Penggolongan Biaya Menurut 
Tingkah Lakunya   
Pada umumnya pola tingkah 
laku biaya diartikan sebagai hubungan 
antara total biaya dengan perubahan 
sebagai hubungan  antara total biaya 
dengan perubahan volume kegiatan, 
Berdasar tingkah lakunya dalam 
hubungannya dengan perubahan 
volume kegiatan, biaya dapat dibagi 
menjadi tiga jenis yaitu: 
1. Biaya Variabel ( Variable Cost) 
2. Biaya Tetap ( Fixed Cost) 
3. Biaya Semi Variabel ( Mix 
Cost) 
Biaya Variabel 
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Biaya Variabel adalah biaya 
yang bervariasi langsung 
(proporsional) dengan kuantitas ( 
volume) produksi (penjualan) apabila 
kantitas yang diproduksi naik 
(bertambah) maka biaya akan naik  
(bertambah) sebesar kuantitas 
dikalikan biaya variabel persatuan dan 
begitu sebaliknya.  Menurut Mulyadi 
(2010:468) “Biaya variabel adalah 
biaya yang jumlah totalnya berubah 
sebanding dengan perubahan volume 
kegiatan”. 
Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang 
jumlah totalnya akan tetap walaupun 
jumlah yang diproduksi/ dijual 
berubah- ubah dalam kapasitas 
normal. Menurut Harahap (2007:358), 
biaya tetap yaitu biaya yang telah 
dikeluarkan baik sebuah perusahaan 
tersebut beroperasional maupun tidak 
dengan jumlah total yang tidak 
dipengaruhi dengan volume kegiatan, 
dimana semakin banyak volume 
kegiatan atau produksi maka biaya per 
unit akan semakin rendah. 
Biaya Semi Variabel 
 Biaya semi variabel adalah biaya 
yang berubah-ubah dalam 
hubungannya dengan perubahan 
kuantitas yang diproduksi tetapi 
perubahannya tidak proporsional.  
Biaya semivariabel dapat disebut juga 
dengan biaya campuran.“Biaya 
semivariabel didefinisikan sebagai 
biaya yang memperlihatkan baik 
karakteristik-karakteristik dari biaya 
tetap maupun biaya variabel (Carter, 
2009:70)”. 
Pemisahan Biaya Semi Variabel 
Untuk kepentingan 
perencanaan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan akuntansi. 
Biaya  harus diusahakan bisa 
dikelompokkan kedalam biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya yang bersifat 
campuran ( mix cost) atau yang sering 
disebut biaya semi variabel harus 
dipisahkan kedalam  kelompok  yang 
jelas yaitu bagian yang termasuk biaya 
tetap dan bagian yang masuk biaya 
variabel, walaupun seringkali tidak 
sepenuhnya tepat,namun pemisahan 
biaya ke dalam kedua kelompok 
tersebut akan sangat membantu 
manajemen untuk mengendalikan. 
Ada beberapa metode 
pemisahan biaya yang bisa diterapkan 
oleh manajemen, diantaranya: 
1. Metode titik tertinggi dan 
terendah (high and low point 
method) 
2. Metode diagram grafik ( diagram 
graph method) 
3. Metode Kuadrat terkecil ( least  
square method) 
4. Metode engineer ( engineering 
method). 
 Metode Kuadrat Terkecil (least 
square method) 
Walaupun metode kuadrat 
terkecil merupakan metode paling 
sempurna, namun masih mengandung 
sedikit kelemahan yaitu apabila ada 
fluktuasi yang besar antara kegiatan 
bulan tertentu dengan bulan yang lain, 
maka akan didapat jumlah biaya per 
elemen yang kurang tepat. Untuk itu 
ada perhitungan dengan motode yang 
sama (metode kuadrat terkecil) tetapi 
dengan membuat rata-rata biaya 
bulanan.  
 
Contoh : PT Ridar Putratama mempunyai data operasi dan biaya selama satu 
 semester pada Tabel 6.  Data operasi dan biaya selama satu semester 
Tabel 6. Data Operasi dan Biaya Selama Satu Semester 
Bulan Jam Mesin Jumlah Biaya pemeliharaan 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
550 
700 
500 
800 
750 
Rp 149.000,00 
Rp 170.000,00 
Rp 140.000,00 
Rp 200.000,00 
Rp 192.000,00 
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Juni 650 Rp 164.000,00 
 Sumber: data diolah, syafril 2019 
 Contoh : Dengan menggunakan data pada Tabel 6. maka prosedur untuk 
perhitungan  metode kuadran terkecil dengan rat-rata biaya bulanan dilakukan sebagai 
berikut :   
1. Menentukan rata-rata biaya per periodik dan kegiatan periodik 
  Tabel 7. Rata-rata biaya dan kegiatan periodik 
Bulan Jam mesin (X) Biaya pemeliharaan (Y) 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
550 
700 
500 
800 
750 
650 
149 
170 
140 
200 
192 
164 
 3.950 1.015 
Rata-rata 658,33 169,17 
 (= 3.950:6) (X) (1.015 : 6) (Y) 
 Sumber: data diolah, syafril 2019 
2. Menentukan selisih kegiatan dan biaya periodik dengan rata-rata. 
  Tabel 8. Selisih jam dan biya periodik 
Bulan Selisih jam  (X’) Selisih biaya (Y’) 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
550 – 658,33 
700 – 658,33 
500 – 658,33 
800 – 658,33 
750 – 658,33 
650 – 658,33 
= (108,33) 
= 41,67 
= (158,33) 
= 141,67 
= 91,67 
= (8,33) 
149 – 169,17 
170 – 169,17 
140 – 169,17 
200 – 169,17 
192 – 169,17 
164 – 169,17 
= (20,17) 
= 0,83 
= (29,17) 
= 30,83 
= 22,83 
= (5,17) 
  0  0 
Sumber: data diolah, syafril 2019 
 
 
 
3. Menentukan jumlah perkalian antara selisih jam dengan selisih biaya (X’.Y’) dan 
kegiatan kuadrat (X)2 
 Tabel 9. Selisih jam dengan selisih biaya dan kegiatan 
Bulan (X’ . Y’) (X)2 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
2.185,01 
34,59 
4.618,49 
4.367,69 
2.092,83 
43,07 
11.735,39 
1.736,39 
25.068,39 
20.070,39 
8.403,39 
69,39 
 13.341,68 67.083,34 
 Sumber: data diolah, syafril 2019 
4. Menentukan biaya variabel per unit per jam dengan persamaan sebagai berikut : 
Biaya variabel =   = Rp. xy per jam 
   =  
   = Rp. 198,88 per jam 
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5. Menentukan biaya tetap per periode dengan persamaan : 
Y = a + bX 
Rp. 169.170,00 = a + 198,88 × 658,33 
  a = Rp. 169.170,00 – Rp. 130.928,67 
   = Rp. 38,241 
Persamaaan : Y = Rp. 38,241 + 198,88X 
Penggunaan Informasi Contribution 
Margin 
 Dari informasi contribution margin ini, 
banyak manajer menemukan kemudahan 
dalam bekerja, terutama pada perusahaan 
yang mempunyai banyak product line. Hal 
ini karena angka contribution margin 
memberikan perbandingan-perbandingan 
diantara produk-produk yang dihasilkan. 
Manfaat contribution margin dan contribution 
margin ratio dikemukakan oleh Charles T. 
Horngren sebagai berikut :  
 
1. Contribution margin ratio dapat 
membantu manajemen di dalam 
pengambilan keputusan produk mana 
yang perlu didorong dan produk mana 
yang perlu dikurangi produksinya atau 
tetap diproduksi hanya karena 
penjualannya manfaat bagi produk-
produk lain. 
2. Contribution margin merupakan data 
penting untuk membantu manajement 
dalam mengambil keputusan apabila 
suatu product line harus dihentikan 
produksinya. 
3. Contribution margin dapat digunakan 
untuk menilai berbagai macam alternatif 
yang timbul dalam hubungannya dengan 
penurunan harga jual, potongan khusus, 
kampanye advertensi khusus, dan 
penggunaan premi untuk meningkatkan 
volume penjualan. 
4. Seringkali pengambilan keputusan 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
menggunakan sumber-sumber daya yang 
ada (seperti mesin, dan bahan baku) 
dalam usaha yang paling 
menguntungkan.  
5. Apabila telah ditentukan laba yang 
diinginkan, maka dapat tidaknya laba 
tersebut dicapai dapat segara diketahui 
dengan menghitung jumlah kuantitas 
produk yang harus dijual untuk 
menghasilkan laba tersebut. Perhitungan 
tersebut dapat mudah dibuat dengan cara 
membagi jumlah biaya tetap ditambah 
laba yang diinginkan tersebut dengan 
contribution margin persatuan produk. 
6. Pendekatan kontribusi sangat membantu 
bilamana harga jual ditetapkan secara 
tegas dalam industri, karena masalah 
pokok yang dihadapi masing-masing 
perusahaan dalam industri tersebut 
adalah seberapa besar biaya-biaya 
variabel dapat di perhitungkan (suatu 
masalah yang sangat di pengaruhi oleh 
desain produk) dan seberapa besar 
volume dapat dicapai. 
7. Memang akhirnya permintaan 
konsumenlah yang menentukan harga 
jual. Tetapi harga jual minimum dalam 
jangka pendek kadang-kadang ditentukan 
oleh biaya produksi dan biaya penjualan 
variabel. 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini disusun dengan 
mengunakan metode studi pustaka 
(library research) yaitu penelitian 
dengan cara mengumpulkan bahan-
bahan dan teori yang terdapat dalam 
literatur-literatur dan sumber-sumber 
lainnya yang  berhubungan dengan 
masalah yang dibahas. Metode 
analisa yang digunakan analisa 
kuantitaitf yaitu menelaah data  dari 
studi kasus dengan  melakukan 
simulasi-simulasi data . Dalam 
penelitian ini, data PT Ridar Putratama  
diolah dan disimulasikan dengan 
menggunakan teknik analisis 
berdasarkan langkah-langkah sebagai 
berikut: (1). Memisahkan biaya semi 
variabel kedalam unsur biaya tetap 
dan biaya variabel dengan 
menggunakan metode least squares, 
yaitu dengan rumus, Y = a + bX, 
dimana penggunaan least squares ini 
dikarenakan metode tersebut 
merupakan metode yang paling akurat 
dan obyektif  bila dibandingkan 
dengan metode- metode yang lainnya.  
(2). Metode analisis data yaitu dengan 
menghitung contribution margin, 
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Analisis Contribution Margin terhadap 
penjualan, Analisis Titik Impas (Break 
Event Point),  dan Analisis Target 
Laba. 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Laba 
  Berhasil tidaknya suatu 
perusahaan pada umumnya ditandai 
dengan kemampuan manajemen 
dalam melihat kemungkinan dan 
kesempatan dimasa yang akan 
datang, baik dalam jangka pendek 
maupun dalam jangka panjang. Oleh 
karena itu dalam tugas manajemen 
perusahaan untuk merencanakan 
masa depan perusahaannya, agar 
sedapat mungkin semua kemungkinan 
dan kesempatan dimasa yang akan 
datang telah disadari dan 
direncanakan cara menghadapi sejak 
sekarang. 
  Ukuran yang seringkali 
dipakai untuk menilai sukses tidaknya 
manajemen suatu perusahaan adalah 
laba yang diperoleh perusahaan. 
Sedangkan laba terutama dipengaruhi 
oleh tiga faktor yaitu : Volume produk 
yang dijual, harga jual produk, dan 
biaya.   Biaya menentukan harga jual 
untuk mencapai tingkat laba yang 
diinginkan, harga jual mempengaruhi 
volume penjualan, sedangkan volume 
penjualan langsung mempengaruhi 
volume produksi. Tiga faktor tersebut 
saling bekaitan satu dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu, dalam 
perencanaan jangka pendek 
hubungan antara biaya, volume, dan 
laba memegang peranan penting 
sehingga dalam pemilihan alternatif 
tindakan dan perumusan kebijakan 
untuk masa yang akan datang, 
manajemen memerlukan informasi 
untuk menilai berbagai macam 
alternatif yang berakibat terhadap laba 
yang akan datang. 
Perencanaan laba (Profit 
Planning) sering disebut rencana 
operasi (Plan of Operation) adalah 
rencana dari manajemen yang 
meliputi seluruh tahap dari operasi 
perusahaan dimasa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan 
perusahaan yaitu memperoleh laba. 
Jika manajemen perusahaan  
merencanakan volume penjualan 
yang dapat menghasilkan laba yang 
diinginkan maka, dengan 
menggunakan pendekatan margin 
kontribusi laba yang ingin dicapai 
perusahaan dapat dengan mudah 
diproyeksikan yaitu dengan 
menggunakan rumus : 
1. Dalam unit 
Penjualan = 
 
2. Dalam rupiah 
Penjualan = 
 
 
 
 
Rumus ini dapat diterapkan pada kasus PT Ridar Putratama yang 
mempunyai data basic sebagai berikut : 
  Tabel 10. Data penjualan per unit 
 
perunit  % 
 
Harga penjualan 
Biaya variabel 
Rp. 250 
(150) 
 
100 
(60) 
 
Contribution margin 100  40 
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Biaya tetap   Rp. 35.000    
 
Misalkan PT. Ridar Putratama 
memproyeksikan laba sebesar 
Rp.50.000,- untuk bulan yang akan 
datang, maka volume penjualan yang 
harus dicapai agar laba dapat 
diwujudkan adalah : 
1. Dalam unit 
Penjualan =  
= 850 Unit 
2. Dalam rupiah 
Penjualan =  
= Rp. 212.500,- 
Untuk mamastikan ketepatan perhitungan, maka dapat dilakukan test ulang 
seperti berikut : 
 Tabel11. Data proyeksi penjualan 
 
Perunit  Total 
Penjualan (850 unit) 
Biaya variabel 
Rp. 250 
(150) 
 
Rp. 212.500 
(127.500) 
Contribution margin 
Biaya tetap 
100 
 
 
85.000 
(35.000) 
Laba bersih  
 
50.000 
 Sumber: data diolah, 2019 
Perubahan dalam Biaya Tetap dan 
Volume Penjualan 
Misalkan PT. Ridar Putratama 
saat ini menjual 400 unit per bulan 
(Rp.100.000). Manajer penjualan 
beranggapan bahwa akan terjadi 
peningkatan penjualan sebesar Rp. 
30.000,- apabila biaya advertensi 
ditingkatkan sebesar Rp. 10.000,- 
Rencana manajer penjualan ini dapat 
diuji kelayakannya sebagai berikut : 
Pemecahan : 
Total contribution margin diharapkan : 
Rp. 130.000,- × 40% C/M Ratio = Rp.  52.000,- 
Total contribution margin saat ini : 
Rp. 100.000,- × 40% C/M Ratio =  (40.000) 
 
Contribution margin inkremental =  12.000 
Perubahan dalam biaya tetap : 
Biaya advertensi inkremental  = (10.000) 
 
Peningkatan laba bersih  = Rp.   2.000 
Keputusan : 
Ya, biaya advertensi dapat ditingkatkan 
Alternatif pemecahan : 
Contribution margin inkremental : 
Rp. 30.000,- × 40% C/M Ratio  = Rp. 12.000,- 
Biaya advertensi inkremental   =  (10.000) 
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Peningkatan laba bersih   = Rp.   2.000,- 
Perubahan dalam Biaya Variabel 
dan Volume Penjualan 
Memperhatikan data yang lalu, 
bahwa PT. Ridar Putratama menjual 
400 unit (Rp. 100.000,-). Pihak 
manajemen merencanakan untuk 
pengurangan biaya variabel per unit 
sebesar Rp. 25,- per unit. Manajer 
penjualan memperkirakan bahwa 
kebijakan ini akan menurunkan 
penjualan menjadi 350 unit per 
bulan. Dapatkah kebijakan ini 
dilaksanakan
Pemecahan : 
Pengurangan biaya variabel Rp. 25,- per unit akan meningkatkan contribution margin 
per unit dari Rp. 100,- menjadi Rp. 125,- 
 
Total contribution margin diharapkan : 
350 unit × Rp. 125,-   = Rp. 43.750,- 
Total contribution margin saat ini : 
400 unit × Rp. 100,-   =  (40.000) 
Peningkatan contribution margin = Rp.   3.750,- 
Keputusan : 
Ya, Biaya variabel dapat dikurangkan 
Perubahan dalam Biaya Tetap, 
Harga Jual, dan Volume Penjualan 
Memperhatikan data yang lalu, 
bahwa PT. Ridar Putratama menjual 
400 unit (Rp. 100.000,-). Agar 
penjualan meningkat, manajemen 
perusahaan memotong harga jual 
Rp. 20,- per unit dan meningkatkan 
biaya advertensi sebesar Rp. 
15.000,- per bulan. Manajer 
perusahaan merasa bahwa kedua 
kebijakan tersebut diambil dapat 
meningkatkan unit penjualan 50%. 
Apakah kebijakan ini diterima ?  
Pemecahan : 
Pengurangan harga jual Rp. 20,- per unit, akan menurunkan contribution margin per 
unit dari Rp. 100,- menjadi Rp. 80,- 
Total contribution margin diharapkan : 
400 unit × 150% × 80   = Rp. 48.000,- 
Total contribution margin saat ini : 
400 unit × Rp. 100,-   =  (40.000) 
 
Peningkatan contribution margin = Rp.    8.000,- 
Perubahan dalam biaya tetap : 
Biaya advertensi inkremental  = (15.000) 
 
Pengurangan laba bersih  =   (7.000) 
Keputusan : 
Tidak, kebijakan ini tidak dapat diterima keputusan ini dapat diuji dengan menyajikan 
perbandingan laporan rugi- laba berikut :   
  Tabel 12. Perbandingan Laporan Laba/Rugi 
 
Sekarang 
400 
unit/bulan 
 
Diharapkan 600 
unit/bulan 
 
Total  Perunit  Total  Perunit  Beda 
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Penjualan 
Biaya variabel 
Rp. 100.000 
(600.000) 
Rp. 250 
(150) 
Rp. 138.000 
(90.000) 
Rp. 230 
(150) 
38.000 
(30.000) 
C/M 
Biaya tetap 
40.000 
(35.000) 
100 
 
48.000 
(50.000) 
80 
 
8.000 
(15.000) 
Laba/rugi bersih 5.000  (2.000)  (7.000) 
x) 35.000 + 15.000 = 50.000 
    
 Sumber: data diolah, syafril2019 
Perubahan dalam Biaya Variabel, 
Biaya Tetap, Volume Penjualan 
 Memperhatikan data yang 
lalu, bahwa PT Ridar Putratama 
menjual 400 unit (Rp. 100.000) per 
bulan. Manajer penjualan akan 
member staff penjualan komisi 
Rp.15,- per unit yang dijual, tingkat 
gaji total sekarang Rp. 6. 000,- per 
bulan. Manajer penjualan percaya 
bahwa akan terjadi peningkatan 
penjualan sebesar 15% per bulan. 
Apakah kebijakan ini dapat diterima ? 
Pemecahan 
Perubahan dari system gaji ke 
system gaji ke system komisi 
membawa dampak pada biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap akan 
turun Rp. 6.000,- dari Rp. 35.000,- 
menjadi Rp. 29. 000,- sedangkan 
biaya variabel akan meningkat Rp. 
15,- dari Rp. 150,- menjadi Rp. 165,- 
dan contribution margin per unit akan 
turun dari Rp. 100,- menjadi Rp. 85,-
 
 
 
Total contribution margin diharapkan : 
400 unit x 115% x Rp. 85     = Rp. 39.100,- 
Total contribution margin saat ini : 
400 unit x Rp. 100      =      (40.000) 
Penurunan contribution margin              (   900) 
Perubahan dalam biaya tetap : 
Penghapusan system gaji ke komisi    = 6.000 
Peningkatan laba bersih     = Rp. 5.100,- 
Keputusan : 
Ya, kebijakan ini dapat diuji dengan menyajikan perbandingan Laporan rugi/laba: 
  Tabel 13. Laporan Laba/Rugi Diharapkan 
  
Sekarang 400 
Unit/bulan 
 
Diharapkan 460 
Unit/bulan 
 
(+/-) 
Perbedaan. 
 
Total  Unit  Total  Unit 
 
Penjualan 
Biaya Variabel 
Rp. 100.000 
(60.000) 
 
Rp. 250 
(150) 
 
Rp. 115.000 
(75.900) 
 
Rp. 250 
(165) 
 
15.000 
(15.900) 
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C/M 
Biaya tetap 
40.000 
(35.000) 
 
100 
 
 
39.100 
(29.000) 
 
85 
 
 
(900) 
6.000 
Laba bersih 5.000    10.100    5.100 
400 unit × 115% = 460 unit 
460 unit × Rp. 250 = Rp. 115.000 
      
Sumber: data diolah, 2019 
Perubahan dalam Harga Jual 
Memperhatikan data yang lalu, 
bahwa PT Ridar Putratama menjual 
400 unit  (Rp.100.000) per bulan. 
Perusahaan mempunyai suatu 
kesempatan untuk membuat 
penjuala sampingan 150 unit untuk 
pembeli baru diluar penjual tetap 
saat ini, jika ada kesesuaian harga. 
Apakah harga tersebut dapat 
diturunkan untuk pembeli baru 
tersebut, jika perusahaan 
menginginkan peningakatan laba 
hanya Rp. 300,-  bulan ini. 
Pemecahan : 
Biaya variabel per unit  = Rp. 150,- 
Laba per unit diingikan : 
Rp. 3.000 : 150 unit   = Rp.  20,- 
Penetapan harga jual per unit = Rp. 170,- 
 Perhatikan, tidak terdapat elemen 
biaya tetap dalam perhitungan 
tersebut. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan telah tertutupi dan 
permintaan ini diluar bisnis 
utamanya. Pemotongan harga pada 
permintaan khusus hanya digunakan 
untuk menutupi biaya variabelnya 
saja dan laba yang diingikan 
perusahaan sebesar Rp. 3.000,- 
Artinya, harga jual sebesar Rp. 170,- 
tersebut terdiri atas biaya variabel 
Rp. 150,- dan contribution margin 
Rp. 20,- per unit yang dijual. 
SIMPULAN 
  Dari informasi contribution 
margin ini manajemen dengan mudah 
dapat mengawasi biaya menurut 
perilakunya dalam proses praduksi 
dan merencakan aktivitas perusahaan 
dalam jangka pendek terutama dalam 
perencanaan laba.  Informasi 
contribution margin tersebut dapat 
membantu manajer perusahaan dalam 
memahami perilaku total biaya, total 
pendapatan, dan laba operasi saat 
perubahan terjadi dalam tingkat 
keluaran, harga jual, biaya variabel, 
atau biaya tetap. Hal tersebut 
diperlukan untuk membantu manajer 
membuat kalkulasi perencanaan laba 
dan membuat anggaran penjualan 
perusahaan menjadi akurat sehingga 
perencanaan dan pengambilan 
keputusan dalam menentukan laba 
dapat optimal. 
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